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Abstract	
Song	 is	 an	 art	 whose	 lyrics	 are	 powerful	 and	 meaningful.	 Song’s	 lyrics	 can	
influence	listeners	emotionally	since	its	writer	delivered the	message	within.	This	
article	is	an	analysis	of	dakwa	messages	which	are	hidden	in	“Sebelum	Cahaya”	
song’s	 lyrics	 sung	 by	 Letto,	 an	 Indonesian	 band.	 This	 research	 used	 Semiotic	
Method which	 is	 exact	 to	 analyze	 the	 meaning	 of	 any	 song’s	 lyric	 included	
“Sebelum	Cahaya”.	 The	 finding	 of	 this	 research	 reveals	 that	 Letto	 can	 use	 its	
music	and	song	to	deliver	Islamic	messages	which	is	harmonious	with	modern	
music	nowadays.	
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Abstrak	
Lagu	merupakan	salah	satu	karya	sastra	yang	memiliki	kekuatan	makna	dalam 
liriknya.	 Lirik	 lagu	 akan	mempengaruhi	 pendengar	 secara	 emosional	 karena	
setiap	 pencipta	 lagu	 menyampaikan	 pesan	 melaluinya.	 Penelitian	 ini	
merupakan	analisis	tentang	pesan-pesan	dakwah	yang	terkandung	dalam	lirik	
lagu	 “Sebelum	 Cahaya”	 yang	 dibawakan	 oleh	 grup	musik	 Letto.	 Tujuan	 dari	
penelitian	ini	adalah	untuk	menganalis	pesan-pesan	dakwah	yang	terkandung	
pada	tiap-tiap	lirik	dari	lagu	yang	berjudul	“Sebelum	Cahaya”	yang	dibawakan	
oleh	Grup	Band	Letto.	Metode	yang	digunakan	penulis	adalah	Semiotika	yang	
menganalisis		makna	pesan	komunikasi	yang	terdapat	dalam	lirik	lagu	“Sebelum	
Cahaya”.	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	Letto	mampu	menggunakan	
karya-karyanya	khususnya	dalam	bidang	musik	untuk	menyampaikan	pesan-
pesan	dakwah	yang	selaras	dengan	perkembangan	musik	saat	ini.		
	
Kata	kunci:	pesan	dakwah,	lagu,	lirik.	
	
A. Pendahuluan	Sejak	 awal	 perkembangan	 Islam,	 kesenian	 memiliki	 peran	 penting	dalam	 dakwah	 Islamiyah,	 terutama	 seni	 bahasa	 dan	 seni	 suara.	 Al-Qur'an	sendiri	 telah	 memberi	 isyarat	 tentang	 pentingnya	 seni	 dalam	 berdakwah.	Allah	menciptakan	Al-Qur'an	dalam	bahasa	Arab	yang	maha	balaghah,	yang	mahaseni	yang	luar	biasa	uslub	dan	maknanya	sehingga	tidak	dapat	ditiru	oleh	manusia.	 Syair-syair	 yang	 terdapat	 di	 dalam	 lagu	 religi	 merupakan	 karya	
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sastra	 yang	 disenangi	 oleh	masyarakat	 karena	 syair-syair	 lagu	mempunyai	daya	pikat	dari	segi	keindahan	bahasa,	tema	sus,unan	kalimat	dan	rangkaian	musiknya.	 Unsur	 seni	 yang	 dimiliki	 oleh	 sebuah	 syair	 lagu	 akan	 mampu	menggugah	jiwa	seseorang	karena	pada	dasarnya	setiap	manusia	mempunyai	rasa	keindahan.	Oleh	karena	itu	unsur	seni	yang	ada	pada	syair	atau	alunan	lagu	merupakan	faktor	yang	menentukan.1		Dakwah	adalah	konsep	yang	mengandung	pengertian	menyeru	kepada	yang	 baik,	 yaitu	 baik	 menurut	 Islam.	 Pengertian	 dakwah	 sebagaimana	dipahami	 dalam	 surat	 An-Nahl	 ayat	 125	mempunyai	makna	 yang	 luas	 dan	dalam,	begitu	juga	dari	berbagai	definisi	yang	telah	dibaca	tentang	pengertian-pengertian	dakwah.	Jelas	bahwa	dakwah	adalah	tugas	agama	yang	luhur	dan	mulia	 karena	 merupakan	 suatu	 upaya	 dan	 usaha	 mengubah	 manusia	 dari	suatu	kondisi	yang	kurang	baik	kepada	kondisi	yang	lebih	baik.2	Kegiatan	dari	dakwah	 adalah	mengajak	 seseorang	 kepada	 kebaikan	 dan	mengajak	 untuk	menjauh	 dari	 perbuatan	 buruk	 menurut	 Islam.	 Dakwah	 juga	 merupakan	upaya-upaya	untuk	mengajak,	mempersuasi	dan	memandu	manusia	ke	arah	memahami	 dan	 menerima	 Islam	 sebagai	 agama	 yang	 menyeluruh	 atau	mencakup	 seluruh	 aspek	 kehidupan.	 Pelaksanaan	 kegiatan	 dakwah	merupakan	sesuatu	yang	sangat	diperintahkan	dan	dimuliakan	dalam	Islam,	dengan	 menempatkan	 pelaku-pelaku	 dakwah	 sebagai	 orang-orang	 yang	dimuliakan	 dalam	 pandangan	 Allah	 swt.	 Terdapat	 banyak	 sekali	 aspek	didalam	dakwah	mulai	dari	tata	bahasa,	teknik	penyampaian,	teknik	humor,	dan	 lainya.	 Salah	 satu	 aspek	 yang	 paling	 	 penting	 adalah	 materi.	 Materi	merupakan	isi	dalam	dakwah	yang	akan	disampaikan	kepada	mad’u.	Sehingga	metode	 sangatlah	berpengaruh	dalam	proses	 penyampaian	materi	 dakwah.	Karena	 perbedaan	 jenis	 komunikan	maka	 berbeda	 pula	 jenis	 metode	 yang	akan	 dibawakan	 dalam	 berdakwah.	 Tergantung	 dari	 siapa	mad'u	 yang	 kita	hadapi	dalam	berdakwah.	
 1	Jurnal	RISALAH,	FDK-UIN	Suska	Riau,	vol.	XXIV,	Edisi	2,	November	2013)	h.16-17.	2	Nasruddin	Harahap,	CS	(ed.)	Dakwah	Pembangunan,	Yogyakarta:	DPD.	Golkar	TK.	1,	1992),	h.	2.	
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Menurut	Onong	Uchjana	Effendy,	pesan	adalah	 seperangkat	 lambang	yang	 bermakna	 disampaikan	 oleh	 seorang	 komunikator.	 Lambang	 yang	dimaksud	disini	adalah	bahasa,	isyarat,	gambar,	warna,	dan	sebagainya	yang	secara	langsung	menterjemahkan	pikiran	atau	perasaan	komunikator	kepada	komunikan.	Bahasa	yang	paling	banyak	digunakan	dalam	komunikasi	adalah	jelas,	 karena	 hanya	 bahasalah	 yang	 mampu	 menterjemahkan	 pikiran	seseorang	 kepada	 orang	 lain.3	 Sedangkan	 menurut	 Toto	 Tasmara	 adalah	semua	pernyataan	yang	bersumber	dari	Al	Qur’an	dan	as-Sunnah	baik	secara	tertulis	maupun	bentuk	pesan-pesan	(risalah).4	Pesan	dakwah	dapat	diartikan	sebagai	 sebuah	 pentuk	 simbol	 yang	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 bahasa,	 yang	disampaikan	oleh	seorang	Da’i	kepada	para	mad’u,	baik	yang	bersifat	individu	maupun	kelompok,	dengan	seruan	inti	kembali	kepada	jalan	Allah	SWT	yang	bersumber	pada	Al	Qur’an	dan	As-Sunnah.	Seiring	 berjalannya	 waktu,	 dakwah	 mengalami	 perkembangan	 dan	perubahan.5	Mulai	dari	masa	Nabi	turun	ke	masa	para	Sahabat,	 lalu	ke	para	Wali,	 dan	 yang	 saat	 ini	 adalah	 para	 Kyai.	 Jika	 kita	 sedikit	 menengok	 ke	belakang,	 maka	 kita	 akan	 menemukan	 sebuah	 perbedaan	 cara	 berdakwah	yang	 terdapat	 pada	 masa	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 dan	 masa	 para	 Wali.	Tergambar	 dengan	 jelas	 di	 sebuah	 cerita	 bahwa	 cara	 Nabi	 Muhammad	berdakwah	 adalah	 Rasulullah	 melakukan	 rutinitas	 dakwah	 kepada	masyarakat	 jahiliah	 ketika	 beliau	 masih	 tinggal	 di	 Mekkah,	 misalnya	menunjukkan	 pola	 yang	 sangat	 berbeda	 bila	 dibandingkan	 dengan	 dakwah	yang	 diperuntukkan	 bagi	 masyarakat	 madinah	 pasca	 hijrah.6	 Ada	 sebuah	perbedaan	pola,	dalam	hal	ini	lebih	tepatnya	ada	sebuah	perbedaan	kehidupan	yang	berkembang	dalam	masyarakat	tersebut,	Tuhan	sendiri	mengisyaratkan	pendekatan	dakwah	yang	berbeda	antara	kedua	model	masyarakat	tersebut,	
 3	Anwarul	Haq,	Jalan	Menuju	Surga	(Bandung:	Zaman	Wacana	Mulai,	1998)	h.13.	4	Toto	Tasmara,	Komunikasi	Dakwah	(Jakarta:	Gaya	Media	Pratama,	1987)	h.43.	5	Asep	Kusmawan,	Komunikasi	dan	Penyiaran	Islam	(Bandung:	Benang	Merah	press,2004)	h.12.	6	Asep	Saepul	Muhtadi,	Metode	Penelitian	Dakwah	(Bandung:	Pustaka	Setia,2003)	h.16.	
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dengan	memberikan	ciri-ciri	tersendiri	pada	ayat	Al-qur’an	yang	diwahyukan	pada	periode	Mekkah,	demikian	pula	pada	periode	Madinah.	Metode	tersebut	berbeda	dengan	apa	yang	telah	dilakukan	para	Wali	untuk	mengenalkan	Islam	kepada	masyarakat	Indonesia.	Di	antaranya	adalah	membaurkan	 pesan-pesan	 keislaman	 dengan	 menyisipkan	 pada	 sebuah	tembang	lagu.	Salah	satu	tembang	adalah	Lir-ilir	yang	dilakukan	oleh	Sunan	Kalijaga	dalam	menyebarkan	Islam	dan	berdawah	di	Jawa.	Pesan-pesan	yang	disampaikan	da’i	kepada	sasaran	dakwah	(mad’u)	dapat	disebarkan	melalui	media.	Pada	masa	permulaan	Islam,	Rasulullah	dan	Sahabatnya	menggunakan	media	oral	dan	kontak	langsung.7	Dengan	kemajuan	sains	dan	teknologi	yang	diperoleh	pada	saat	ini,	pesan-pesan	dakwah	yang	disampaikan	lewat	media	radio,	televisi,	film,	surat	kabar,	teater,	novel	dan	melalui	musik	yaitu	dakwah	dengan	 menciptakan	 sebuah	 lagu	 yang	 liriknya	 mengandung	 makna	 atau	pesan-pesan	dakwah.	Musik	 ditulis	 oleh	 seorang	 pencipta	 lagu	 karena	 dapat	 digunakan	sebagai	sarana	untuk	menyalurkan	curahan	hati.	Dalam	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia,	pada	dasarnya	makna	dari	lirik	lagu	adalah	karya	sastra	yang	berisi	tentang	curahan	perasaan	pribadi.8	Curahan	perasaan	pribadi	dapat	berupa	hal	yang	sudah	pernah	dilihat,	didengar	ataupun	dialami	oleh	seseorang.	oleh	karena	itu	sebuah	lagu	seringkali	menceritakan	perjalanan	hidup	atau	kisah	pribadi	seseorang	yang	ditulis	oleh	penciptanya.	Perkembangan	teknologi	juga	mendorong	penciptaan	musik	untuk	dapat	digunakan	sebagai	media	dakwah.	Musik	 atau	 lagu	 yang	 mempunyai	 tujuan	 untuk	 berdakwah	 bukan	 berarti	musik	 yang	 harus	menggunakan	 bahasa	 Al-Qur’an,	 tetapi	 karena	 Al-Qur’an	yang	 menjadi	 sumber	 inspirasi	 dari	 penulisan	 lagu	 tersebut.	 Liriknya	 pun	dapat	 menyesuaikan	 dengan	 bahasa	 yang	 mudah	 dipahami	 oleh	 para	pendengar	 atau	 audiens.	 Musik	 atau	 lagu	 yang	 mempunyai	 tujuan	 untuk	
 7	Dr.	Abdullah	Syihata,	1986,	Dakwah	Islamiyah,	(Jakarta:	CV.	Rasindo)	h.	31.	8	Tim	Penyusun	Kamus	Pusat	Pembinaan	dan	Pengembangan	Bahasa,	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia,	h.	528.	
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berdakwah,	 maka	 yang	 menjadi	 hal	 utama	 adalah	 efek	 pendengar	 setelah	mendengar	lagu	tersebut.		Beberapa	 inovasi	 dakwah	 saat	 ini	 masih	 terus	 dilakukan.	 Jika	 kita	menengok	realita	pada	kehidupan	saat	ini	banyak	para	musisi	yang	berusaha	memasukkan	nilai-nilai	keislaman,	salah	satu	contoh	adalah	grup	band	Letto	yang	telah	banyak	menerbitkan	album	yang	sebenarnya	mengandung	pesan	dakwah	 namun	 jarang	 disadari	 oleh	 masyarakat	 luas	 dan	 menimbulkan	berbagai	macam	penafsiran	terhadap	makna	dalam	liriknya.		Letto	 merupakan	 sebuah	 grup	 musik	 Indonesia	 yang	 pertama	 kali	dibentuk	 tahun	 2004.	 Grup	 musik	 asal	 Yogyakarta	 ini	 beranggotakan	 Noe	(Sabrang	Mowo	Damar	 Panuluh,	 Yogyakarta	 10	 Juni	 1979)	 sebagai	 vokalis,	Patub	(Agus	Riyono,	Yogyakarta,	2	Agustus	1979)	sebagai	gitaris,	Arian	(Ari	Prastowo,	Bantul,	27	Maret	1979)	sebagai	bassis,	dan	Dhedot	(Dedi	Riyono,	Yogyakarta,	 23	 Januari	 1987)	 sebagai	 drummer.	 Vokalis	 Letto,	 Noe,	 adalah	putra	penyair	Emha	Ainun	Nadjib.	Anggota	grup	musik	 ini	 telah	bersahabat	sejak	masih	sekolah	di	SMU	7	Yogyakarta.	Setelah	berpisah	akibat	kesibukan	kuliah,	 mereka	 akhirnya	 bertemu	 kembali	 dan	 berkarya	 bersama.[1]	 Aktif	dengan	 4	 personel	 sejak	 tahun	 2004,	 di	 tahun	 2016	 Letto	 menambah	 2	personel	 yaitu	 Cornel	 (Cornelius	 Prapaska,	Madiun,	 6	Maret	 1981)	 sebagai	gitaris,	 dan	 Widi	 sebagai	 keyboardis	 setelah	 keduanya	 menjadi	 additional	player	untuk	Letto	dua	tahun	sebelumnya.	Latar	belakang	Lahir	di	Yogyakarta,	Indonesia	dan	Jenis	musik	group	band	Letto	adalah	Pop,	Rock,	Etnik.9		Dari	pemaparan	diatas	maka	banyak	sekali	bentuk	dan	cara	berdakwah	dalam	 Islam	 diantaranya	 berdakwah	melalui	 lagu-lagu	 religi	 dimana	 syair-syairnya	atau	liriknya		mengandung	pesan-pesan	dakwah.	Melalui	sebuah	lirik	lagu	 maka	 penyajian	 informasi-informasi	 keagamaan	 dapat	 disisipkan	didalamnya.	Hal	ini	dapat	dijadikan	sebagai	alat	untuk	menyampaikan	pesan-pesan	dakwah	Islamiyah.	Berdasarkan	hal	tersebut,	maka	lagu	yang	diciptakan	dan	dinyanyikan	oleh	group	band	Letto	mengandung	pesan-pesan	dakwah	di	
 9	https://id.m.wikipedia.org/wiki/Letto.	
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dalamnya,	oleh	karena	itu	sangatlah	menarik	untuk	dilakukan	penelitian	dan	analisa	 tentang	 “Pesan-pesan	 Dakwah	 Yang	 Terkandung	 Dalam	 Lirik	 Lagu	“Sebelum	Cahaya”		Yang	Dibawakan	Oleh	Group	Band	Letto".		
B. Tinjauan	Pustaka	Judul	penelitian	ini	memiliki	kemiripan	dengan	judul-judul	penelitian	terdahulu	 yang	 telah	 diterbitkan	 oleh	 berbagai	 jurnal	 dakwah	 yang	menganalisis	isi	pesan	dakwah	yang	terkandung	dalam	media	seni,	antara	lain:		Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Yantos,	 Dosen	 Fakultas	 Dakwah	 dan	Komunikasi	 UIN	 Suska	 Riau	 Dalam	 penelitian	 ini,	 jenis	 penelitian	 yang	digunakan	adalah	penelitian	kualitatif.	Penelitian	pendekatan	kualitatif	yang	lebih	menekankan	analisisnya	pada	proses	penyimpulan	deduktif	dan	induktif	serta	 pada	 analisis	 terhadap	 dinamika	 hubungan	 antar	 fenomena	 yang	diamati,	 dengan	 menggunakan	 logika	 ilmiah.	 Hal	 ini	 bukan	 berarti	 bahwa	pendekatan	 kualitatif	 sama	 sekali	 tidak	 menggunakan	 dukungan	 data	kuantitatif,	 akan	 tetapi	 penekanannya	 tidak	 pada	 pengujian	 hipotesis	melainkan	 pada	 usaha	 menjawab	 pertanyaan	 penelitian	 melalui	 cara-cara	berfikir	 formal	 dan	 argumentatif.	 Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	menggunakan	Analisis	teks,	teks	yang	dimaksud	adalah	adalah	semua	bentuk	teks/syair	lagu-lagu	karya	Opick	yang	memuat	pesan-pesan	dakwah.	Subyek	Penelitian	 Sesuai	 dengan	 judul	 “Analisis	 Pesan-Pesan	Dakwah	Dalam	Syair-Syair	 Lagu	 Opick”	 maka	 yang	 menjadi	 sasaran	 penelitian	 utama	 adalah	beberapa	lagu-lagu	karya	Opick.10		Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Bagus	Sujatmiko	yang	berjudul		Pesan	Dakwah	Dalam	Lagu	"Bila	Tiba"	penelitian	ini	bermaksud	untuk	menganalisis	Pesan	Dakwah	yang	terkandung	dalam	perpaduan	nada	dan	lirik	lagu	tersebut.	Untuk	menganalisis	 lagu	 “Bila	Tiba”,	peneliti	menggunakan	Teori	Semiotika	Charles	Sanders	Peirce.	Klasi-fikasi	 tanda	dari	Charles	Sanders	Peirce	dapat	
 10	Yantos,	Analisis	Pesan-Pesan	Dakwah	Dalam	Syair-Syair	Lagu	Opick,	Jurnal	RISALAH,	FDK-UIN	Suska	Riau,	vol.	XXIV,	Edisi	2,	November	2013.	
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digunakan	untuk	mengupassimbol	nada	dan	lirik	lagu,	untuk	kemudian	dapat	diketahui	 pesan	 dakwah	 lagu	 secara	 kompleks	 dan	 mendalam.	 Klasifikasi	tanda	 yang	 digunakan	 antara	 lain	 Qualisign,	 Dicent	 Sinsign,	 Rhematical	Indexical	Legisign,	Dicent	Symbol,	dan	Argument.	Dari	hasil	analisis	terungkap	bahwa	 pesan	 dakwah	 dalam	 lagu	 ini	menyampaikan	 kepada	 pendengarnya	untuk	 mengingat	 peristiwa	 kematian.	 Sementara	 penekanan	 dari	 isi	 pesan	lagu	terdapat	pada	bait	utama,	yang	menerangkan	ketika	ajal	datang,	manusia	tidak	bisa	lari	darinya.	Pesan	lagu	disampaikan	dengan	lirik	yang	puitis	dan	nada	 yang	 lembut,	 menjadikan	 lagu	 ini	 sebagai	 sarana	 perenungan	 bagi	pendengarnya.	 Lagu	 ini	 juga	 mengajak	 pendengarnya	 untuk	 memperbaiki	amal	perbuatannya	selama	hidup,	untuk	mempersiapkan	diri	ketika	kematian	datang	 menghampirinya.	 dan	 senantiasa	 berdo’a	 agar	 mati	 dalam	 keadaan	khusnul	khatimah.11	Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 abdurrazaq	 yang	 berjudul	 Pesan	Dakwah	dalam	Karya	 Sastra:	 Studi	 atas	Publikasi	Novel-Novel	 Islami	Karya	Habiburrahman	El-Shirazy	 ,	tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	memaparkan	dan	menganalisis	pesan	dakwah	dalam	publikasi	beberapa	novel	Islami	karya	Habiburrahman	 El-Shirazi.	 Ruang	 lingkup	 pembahasan	 hanya	 pada	 pesan	dakwah	yang	disampaikan	oleh	novel-novel	yang	dipilih.	Peneliti	membatasi	novel-novel	yang	dianalisis	hanya	pada	3	novel	karya	penulis.	Penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 deskriptif	 kualitatif.	 Data	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 data	 deskriptif	 yang	 berupa	 uraian	 cerita,	 kata-kata,	ungkapan	 dan	 pernyataan	 dalam	 novel-novel	 yang	 dipilih.	 Temuan	 dari	penelitian	 ini	 adalah	 penulis	 Habiburrahman	 El	 Shirazi	mampu	 dan	 benar-benar	 menggunakan	 karya	 sastra	 khususnya	 novel	 sebagai	 media	 untuk	menyampaikan	 pesan-pesan	 dakwah.	 Pesan	 dakwah	 yang	 disampaikan	meliputi	 usaha	 perbaikan	 dalam	 bidang	 aqidah,	 ibadah,	 tarikh	 dan	 akhlaq.	Sebagaimana	dalam	kebanyakan	karya	 sastra,	 penulis	 tidak	 lepas	dari	hasil	
 11	Bagus	Sujatmiko,	Ropingi	el	Ishaq.	Pesan	Dakwah	Dalam	Lagu	"	Bila	Tiba"	STAIN	Kediri,	JURNAL	KOMUNIKA,	Vol.	9,	No.	2,	Juli	-	Desember	2015	ISSN:	1978	-	1261.	
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imajinasi,	 ungkapan	 dan	 kejadian-kejadian	 yang	 bersifat	 fiktif,	 tetapi	 pesan	moral	 yang	 ingin	 disampaikan	 sebagai	 bagian	 dari	 wasilah	 dakwah,	mempunyai	tujuan	dan	arah	yang	jelas	dalam	karya-karyanya.12	Dari	 beberapa	 penelitian	 tersebut	 di	 atas	 hampir	 sama	 dengan	penelitian	ini	dengan	menganalisis	pesan	dakwah	dalam	syair	atau	lirik	lagu	dan	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif,	 namun	 yang	 berbeda,	 pada	peneletian	sebelumnya	lagu	yang	menjadi	objek	penelitian	merupakan	karya	sastra	novel	dan	lagu	dengan	jenis	musik	religi	sedangkan	pada	penelitian	ini	lagu	 yang	 diteliti	 adalah	 lagu	 pop	 namun	 mengandung	 pesan	 dakwah	 jadi	penulis	 ingin	 memfokuskan	 pada	 maknanya,	 karena	 ketika	 mendengarkan	lirik	lagu	sebelum	cahaya	ini	tidak	semua	masyarakat	langsung	paham	bahwa	mengandung	pesan	dakwah.	Analisis	pesan-pesan	dakwah	dan	Metode	yang	digunakan	 penulis	 adalah	 metode	 semiotika	 dengan	 menganalisis	 makna	pesan	dakwah	yang	terdapat	dalam	lirik	lagu	“Sebelum	Cahaya".		
C. Pembahasan	1. Pesan	Dakwah	Definisi	 dakwah	 sendiri	 jika	 ditinjau	 dari	 segi	 bahasa	 berasal	 dari	bahasa	 Arab	 yaitu	 da’a,	 yad’u	 yang	 berarti	 panggilan,	 ajakan,	 seruan.	Pemakaian	kata	 “dakwah”	dalam	masyarakat	 Islam	khususnya	di	 Indonesia	adalah	 sesuatu	 yang	 sudah	 tidak	 asing	 lagi.	 Arti	 dari	 kata	 “dakwah”	 yang	dimaksudkan	adalah	seruan	dan	ajakan.	Kalau	kata	dakwah	diberi	arti	seruan,	maka	 yang	 dimaksudkan	 adalah	 seruan	 kepada	 Islam	 atau	 seruan	 Islam.	Demikian	 juga	halnya	kalau	diberi	 arti	 ajakan,	maka	yang	dimaksud	adalah	ajakan	kepada	Islam	atau	ajakan	Islam.13	Sedangkan	pesan	adalah	keseluruhan	dari	apa	yang	disampaikan	oleh	komunikator.	 Pesan	 seharusnya	 mempunyai	 inti	 pesan	 atau	 tema	 sebagai	
 12	Abdurrazaq,	Analisis	Pesan	Dakwah	dalam	Karya	Sastra:	Studi	atas	Publikasi	Novel-Novel	Islami	Karya	Habiburrahman	El-Shirazy,	Fakultas	Dakwah	dan	Komunikasi	Institut	Agama	Islam	Negeri	Raden	Fatah	Palembang,	Indonesia.	Jurnal	Intizar,	Vol.	19,	No.	2,	2013. 13Ali	Aziz,	Ilmu	Dakwah	(Jakarta:	Kencana,	2004),	h.2-4.	
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pengaruh	 di	 dalam	 usaha	 mencoba	 mengubah	 sikap	 dan	 tingkah	 laku	komunikan.	 Pesan	 dapat	 disampaikan	 panjang	 lebar,	 namun	 yang	 perlu	diperhatikan	dan	diarahkan	adalah	tujuan	akhir	dari	pesan	itu	sendiri.	Pesan	
(message)	terdiri	dari	dua	aspek,	yaitu	isi	pesan	(The	content	of	message)	dan	lambang	 atau	 simbol	 untuk	mengekspresikannya14.	 Jadi	 dapat	 disimpulkan	bahwasanya	pesan	dakwah	adalah	keseluruhan	dari	apa	yang	di	sampaikan	oleh	da’i	kepada	mad’u	yang	berisi	seruan	dan	ajakan	kepada	 islam.	Seruan	dan	ajakan	yang	dimaksud	disini	adalah	seruan	dan	ajakan	yang	berisi	ajakan	untuk	 taat	 kepada	 Allah,	melaksanakan	 perintah	 Allah	 SWT	 dan	mencegah	serta	menjauhi	perbuatan	yang	melanggar	 larangan	Allah	SWT	berdasarkan	Al-Qur’an	dan	Hadits.	Seperti	pendapat	Salmandis,	pesan	dakwah	adalah	pesan	yang	 isinya	berisi	muatan	dakwah,	yaitu	muatan	tentang	amar	ma’ruf	nahi	munkar.	Baik	itu	 secara	 jelas	 ataupun	 secara	 kiasan	 yang	 dilandasi	 niat	 dan	 kesengajaan	untuk	 mengajak	 orang	 lain	 kepada	 kebaikan	 dan	 mencegah	 kepada	kemungkaran	 dengan	 tujuan	 agar	 orang	 yang	 dikenai	 pesan	 dakwah	 dapat	berubah	 perilakunya	 sesuai	 dengan	 yang	 dihadapkan	 oleh	 pihak	 yang	menyampaikan	pesan	dakwah.15	2. Musik	Musik	 dapat	 digunakan	 sebagai	 sarana	 untuk	 menyalurkan	 curahan	hati	yang	terkandung	dalam	liriknya.	Dalam	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia,	pada	dasarnya	makna	dari	lirik	lagu	adalah	karya	sastra	yang	berisi	tentang	curahan	perasaan	pribadi.16	Lirik	lagu	memiliki	bentuk	pesan	berupa	tulisan	kata-kata	dan	kalimat	yang	dapat	digunakan	untuk	menciptakan	suasana	dan	gambaran	imajinasi	tertentu	seseorang	kepada	pendengarnya	sehingga	dapat	menciptakan	 makna	 yang	 beragam	 dan	 dapat	 ditangkap	 dalam	 sebuah	
 14Morrisan,	Teori	Komunikasi	Individu	Hingga	Massa	(Jakarta:	Kencana	Prenda	Media	Group,	2013),	h.19.		15	Salmndis,	Filsafat	Dakwah	(Padang:	Surau,	2003),	h.191.	16	Tim	Penyusun	Kamus	Pusat	Pembinaan	dan	Pengembangan	Bahasa,	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia,	h.	528	
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memori	 pendengarnya.	 Lagu	 juga	 sering	 digunakan	 sebagai	 sarana	 untuk	mengajak	 kebenaran	 dalam	 berdakwah,	 bersimpati	 pada	 sesama	 atau	membahas	 tentang	 keagungan	 Allah	 SWT.	 Dengan	 demikian	 pesan-pesan	keislaman	 bisa	 dengan	 mudah	 untuk	 dimaknai	 oleh	 masyarakat	 karena	dengan	kesibukannya	masing-masing	yang	membuat	susah	untuk	bisa	datang	di	acara	keagamaan	maka	lagu	adalah	salah	satu	altenatif	yang	mudah	untuk	di	dengarkan	dimana	saja	dan	kapapun	ketika	ada	waktu	luang.17	3. Lagu	Sebelum	Cahaya	Lagu	 sebelum	 cahaya	 merupakan	 sebuah	 lagu	 yang	 diciptakan	 oleh	vokalis	 band	 Letto	 sendiri	 yaitu	 Sabrang	Mowo	Damar	Panoeloh	 atau	 yang	kerap	disapa	Noe.	Noe	merupakan	putra	dari	budayawan	besar	di	Indonesia	yaitu	 Emha	 Ainun	 Najib.	 Group	 band	 Letto	 ini	 berdiri	 pada	 tahun	 2004	 di	Yogyakarta	 dengan	 formasi	 Noe	 sebagai	 vokalis,	 Patub	 sebagai	 gitaris,	 Ari	pada	 Bass	 dan	 Dedi	 sebagai	 drummer.	 Band	 ini	 mengawali	 karir	 dengan	mengeluarkan	album	Truth,	Cry,	lie	pada	tahun	2005.18	Lagu	Sebelum	Cahaya	ini	terdapat	di	dalam	album	kedua	group	band	Letto	yang	 rilis	di	 tahun	2007.	 Sepintas	 lagu	 ini	bercerita	 tentang	 sepasang	kekasih	 yang	 saling	 menguatkan	 dalam	 keadaan	 yang	 gelisah.	 Tentang	pemaknaan	 terhadap	 lirik	 lagu,	 maka	 hasil	 yang	 didapat	 akan	 bermcam-macam	antara	pendengar	satu	dengan	yang	lainya	tentu	akan	berbeda,	Kerena	penelitian	ini	akan	berfokus	pada	pesan	dakwahnya	jadi	sudut	pandang	yang	digunakan	 adalah	 sudut	 pandag	 yang	 vertikal,	 yaitu	 hubungan	 manusia	dengan	Tuhannya.	
4. Analisis	Pesan	Dakwah	Dalam	Lirik	Lagu	Sebelum	Cahaya	Dalam	menganalisis	isi	pesan	dakwah	pada	lagu	sebelum	cahaya	karya	group	 band	 Letto	 ini	 metode	 yang	 paling	 tepat	 untuk	 digunakan	 adalah	
 17	Keraf,	Goyrs.	Diksi	dan	Gaya	Bahasa	(Jakarta:	PT.	Gramedia	Pustaka	Utama),	h.	32.		18	https://id.m.wikipedia.org/wiki/Letto	diakses	pada	tanggal	12	mei	2020,	pukul	14.02	WIB.	
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menggunakan	 analisis	 kualitatif	 dengan	 memakai	 model	 Charles	 Sanders	Peirce	 karena	model	 yang	 ditawarkan	 oleh	 Peirce	 cocok	 jika	 diaplikasikan	dalam	penelitian	 ini.	 Terlebih	 lagi,	 teks	 lirik	 lagu	yang	 akan	dikaji	memiliki	filosofi	 yang	 tinggi	 sehingga	 pengkajian	 harus	 melalui	 tahapan	 yang	mendalam.	Kata	Semiotika	berasal	dari	kata	Yunani	semion	yang	berarti	tanda	atau	seme	 yang	 berarti	 penafsiran	 tanda.	 Maka	 semiotika	 adalah	 ilmu	 tentang	pengkajian	tanda	dan	segala	sesuatu	yang	berkaitan	dengan	tanda	antara	lain:	macam-macam	tanda,	proses	penciptaan	tanda,	penggunaan	tanda	dan	proses	pemaknaan	tanda.	Tanda-tanda	tersebut	menyampaikan	informasi	baik	verbal	maupun	 non	 verbal	 sehingga	 bersifat	 komunikatif.	 Semiotik	 sebagai	model	dari	ilmu	pengetahuan	sosial	memahami	dunia	sebagai	sistem	hubungan	yang	memilki	unit	dasar	yang	disebut	dengan	tanda.19	Semiotik	memandang	komunikasi	sebagai	pembangkitan	makna	dalam	pesan.	 Kajian	 semiotik	menguak	makna	 dari	 penggunaan	 tanda-tanda	 yang	ada	sampai	pada	tataran	ideologi	yang	tersembunyi	di	balik	penggunaan	tanda	itu	sendiri.	Charles	Sanders	Peirce	adalah	seorang	filsuf	Amerika	yang	paling	orisinal	dan	multidimensional.	Peirce	mengklasifikasikan	hubungan	segitiga	makna	atas	beberapa	bagian	struktur	yang	masing-masing	saling	mendukung	yang	disebut	dengan	trikotomi,		yaitu:	Sign,	Obyek	dan	Interpreten.	a. Sign	 merupakan	 tanda	 yang	 merupakan	 sesuatu	 yang	 dikaitkan	 pada	seseorang	 untuk	 sesuatu	 yang	 dikaitkan	 pada	 seseorang	 untuk	 seseuatu	dalam	beberapa	hal	atau	kapasitas.	Tanda	menunjuk	pada	seseorang,	yakni	menciptakan	 di	 benak	 orang	 tersebut	 terhadap	 suatu	 tanda	 yang	 setara,	atau	suatu	 tanda	yang	 lebih	berkembang.	Dalam	 trikotomi	yang	pertama	sign		terbagi	menjadi	tiga	hal,	yaitu:	1) Qualisign,	yaitu	sesuatu	yang	mempunyai	kualitas	untuk	menjadi	tanda.	Ia	 tidak	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 tanda	 sampai	 ia	 terbentuk	 sebagai	tanda.	
 19	Alex	Sobour,	Analisis	Teks	Media	(Bandung:	Remaja	Rosdakarya	2001),	h.87		
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2) Sigsign,	 yaitu	 sesuatu	 yang	 sudah	 terbentuk	 dan	 dapat	 dianggap	sebagai	representemen,	tetapi	belum	berfungsi	sebagai	tanda.	3) Legisign,	yaitu	sesuatu	yang	sudah	menjadi	representemen	dan	sudah	berfungsi	sebagai	tanda.20		b. Trikotomi	 yang	 ditinjau	 dari	 sudut	 pandang	 hubungan	 antara	representemen	 dan	 obyek.	 Ditunjukkan	 dengan	 sederhana,	 antara	 lain:	ikon,	indeks	dan	simbol.	1) Ikon	yaitu	tanda	yang	yang	hubungan	antara	penanda	dan	petandanya	bersifat	 bersamaan.	 Jadi	 representamen	memiliki	 kemiripan	 dengan	objek	 yang	 diwakilinya.	 Sebagaimana	 dijelaskan	 oleh	 Peirce	 bahwa	ikon	adalah	kesamaan	alat	tanda	dengan	objeknya.		2) Indeks	 adalah	 hubungan	 yang	 mempunyai	 jangkauan	 eksistensial.	Eksistensial	 yang	 dimaksudkan	 adalah	 eksisnya	 sesuatu	 tentu	disebabkan	 adanya	 sesuatu	 yang	 lain,	 dalam	 bahasa	 sederhananya	adalah	hubungan	sebab	akibat.		3) Symbol	yang	dimaksudkan	Peirce	adalah	tanda	yang	hubungan	antara	tanda	dan	objek	ditentukan	oleh	suatu	peraturan	yang	berlaku	umum,	hubungan	yang	berdasarkan	konvensi	(perjanjian)	masyarakat.21		c. Interpreten	merupakan	konsep	pemikiran	dari	orang	yang	menggunakan	tanda	dan	menurubkannya	ke	suatu	makna	tertentu	atau	makna	yang	ada	dalam	benak	seseorang	 tentang	obyek	yang	dirujuk	dalam	sebuah	 tanda.	Ada	 tiga	 tahapan	 yang	 berdasarkan	 hubungan	 antar	 interpreten	 dengan	tanda,	yaitu:	1) Rheme,	yaitu	 tanda	yang	tidak	benar	atau	tidak	salah	seperti	hampir	semua	 kata	 tunggal	 kecuali	 ya	 atau	 tidak.	 Rheme	 merupakan	 tanda	pengganti	sederhana.	Ia	merupakan	tanda	kemungkinan	kualitatif	yang	menggambarkan	semacam	kemungkinan	obyek.		
 20	Alex	Sobour,	Analisis	Teks	Media	(Bandung:	Remaja	Rosdakarya,	2001),	h.	98.	21	Ibid.	h.	41.	
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2) Discent	 dalam	 Zaimar	 dijelaskan	 bahwa	 tanda	 yang	 mempunyai	eksistensi	yang	aktual.	Yaitu	tanda	yang	sesuai	dengan	kenyataan		3) Argument	 adalah	 tanda	 yang	 langsung	 memberikan	 alasan	 tentang	sesuatu		Teori	 dari	 Pierce	 seringkali	 disebut	 sebagai	 “grand	 theory”	 dalam	semiotika.	 Karena	 gagasan	 Peirce	 bersifat	 menyeluruh,	 deskripsi	struktural	dari	semua	sistem	penandaan.	Peirce	ingin	mengidentifikasi	partikel	 dasar	 dari	 tanda	 dan	 menggabungkan	 kembali	 semua	komponen	dalam	struktur	tunggal.22	Teori	semiotika	yang	ditawarkan	oleh	Pierce	memuat	tiga	faktor	yang	harus	diungkap,	yaitu	tanda	 itu	sendiri,	hal	yang	ditandai	dan	sebuah	tanda	baru	yang	terjadi	dalam	batin	penerima	tanda.	Antara	tanda	dan	yang	ditandai	ada	 kaitan	 representasi	 (menghadirkan).	 Kedua	 tanda	 itu	 akan	melahirkan	interpretasi	 di	 benak	 penerima.	 Kemudian	 hasil	 dari	 interpretasi	 ini	merupakan	tanda	baru	yang	diciptakan	oleh	penerima	pesan.	Bagi	Pierce	ciri	dasar	penting	dari	tanda	adalah	ground	(dasar),	dan	bagian	atas	tanda	disebut	dengan	kode	yang	mengarah	pada	kode	bahasa.	Oleh	karena	itu,	peneliti	akan	menganlisis	 melalui	 tiap	 bait	 dari	 lirik	 lagu	 Sebelum	 Cahaya	 untuk	menemukan	 apa	 saja	 pesan	 dakwah	 yang	 terkandung	 di	 dalamnya	 dengan	mengklasifikasikan	lirik	lagu	Sebelum	Cahaya	karya	group	band	Letto	ini	ke	dalam	segitiga	makna	dari	Charles	Sanders	Peirce	yang	biasa	disebut	dengan	trikotomi,	yaitu:	Sign,	Obyek	dan	Interpreten.						
 22Wibowo,	 Indiwan	 Seto	 Wahyu,	 Semiotika	 Komunikasi	 (Jakarta:	 Penerbit	 Mitra	 Wacana	Media,	2013),	h.	17	
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Tabel.	1.1		
	Penjelasan	pada	bait	pertama	lagu	Sebelum	Cahaya	yang	berbunyi,	“Ku	
teringat	hati,	yang	bertabur	mimpi,	kemana	kau	pergi	cinta,	Perjalanan	sunyi	
yang	 kau	 tempuh	 sendiri,	 kuatkanlah	 hati	 cinta”.	 Menggambarkan	 tentang	kehidupan	manusia	dengan	segala	aktivitas	dan	kesibukan	duniawinya	yang	
Sign	 Obyek	 Interpreten	
Ku	teringat	hati	yang	bertabur	mimpi	Kemana	kau	pergi	cinta	 Kesusahan	dan	Kebingungan		
Kesusahan	manusia	didunia	dalam	mencapai	mimpi	dan	cita-citanya	dan	berbagai	masalah	yang	ada	didalamnya	sehingga	mengalami	kesulitan.		Perjalanan	sunyi	yang	kau	tempuh	sendiri	Kuatkanlah	hati	cinta	 Kesunyian	dan	Kekuatan	
Dalam	menghadapi	segala	cobaan	dan	kesulitan	urusan	dunia	Allah	berpesan	kepada	manusia	untuk	selalu	kuat	dan	berusaha	dalam	menjalaninya.	Ingatkan	engkau	kepada	embun	pagi	bersahaja	Yang	menemanimu	sebelum	cahaya	
Kepastian	(seperti	embun	pagi	yang	selalu	muncul	sebelum	cahaya)	
Seperti	yang	telah	disebutkan	dalam	firman-Nya	bahwasanya	apa	yang	telah	menjadi	janji	Allah	adalah	kekal	dan	pasti	akan	terjadi.	Ingatkan	engkau	kepada	angin	yang	berhembus	mesra	Yang	kan	membelaimu	cinta	
Kemudahan	dan	keindahan	(seperti	angin	sepoi	yang	membelai	wajah)	
Allah	selalu	memberikan	kemudahan	bersama		dengan	kesulitan	yang	menjadi	ujian	dan	cobaan	bagi	manusia	
Kekuatan	hati	yang	berpegang	janji	Genggamlah	tanganKu	cinta	
Keyakinan	manusia	kepada	Allah	
Allah	Maha	Besar,	dan	kepada	manusia	yang	beriman	dan	memiliki	keykinan	kepada-Nya	maka	Allah	berjanji	tidak	akan	pernah	pergi	dari	hidup	manusia	dan	selalu	bersama	hambanya	yang	senantiasa	berusaha	dan	berikhtiar	kepada-Nya	
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berujung	 dengan	 ketidaktahuan	 arah	 dan	 tujuan	 hidupnya,	 bahkan	 sering	kurang	 bersyukur	 atas	 pemberian	Allah	 baik	 dari	 segi	 ekonomi,	 sosial,	 dan	kesehatan.		Analisis	pada	bait	pertama	ini	menghasilkan	makna	bahwa	Allah	melihat	 hidup	manusia	 di	 dunia	 sedang	mengalami	 kesulitan	 dan	 berbagai	macam	masalah	 kehidupan,	 Tuhan	 berpesan	 kepada	 hambaNya	 agar	 selalu	berusaha	dan	bertawakal.	Berusaha	 dengan	 mengerahkan	 segala	 kemampuan	 yang	 ada	 untuk	meraih	 suatu	harapan	dan	keinginan	yang	dicita-citakan,	 ikhtiar	 juga	dapat	diartikan	 sebagai	 usaha	 sungguh-sungguh	 yang	 dilakukan	 untuk	mendapatkan	kebahagiaan	hidup,	baik	di	dunia	atau	di	akhirat,	seperti	dalam	Al-Qur’an	 surat	 al-Jumu‘ah	 ayat	 10	 yang	 Artinya:	 “Apabila	 salat	 telah	
dilaksanakan,	maka	bertebaranlah	kalian	di	 bumi,	 carilah	 karunia	Allah	dan	
ingatlah	Allah	banyak-banyak	agar	kalian	beruntung”.23	Bertawakal	 atau	 berserah	 diri	 dan	 berpegang	 teguh	 kepada	 Allah	dengan	bertaqwa,	bersabar,	beristiqomah,	ikhlas	dan	beribadah,	ridho	dalam	menerima	ketetapan	Tuhan,	berlaku	adil,	berjihad	pada	 jalan-Nya,	dan	 lain-lain.	Di	 antara	perintah-perintah	yang	 terpokok	dan	 terutama	sekali	 adalah	perintah	untuk	beribadah	kepada-Nya.	Oleh	sebab	 itulah	maka	 tugas	utama	manusia	 di	 dunia	 ini	 tidak	 lain	 beribadah	 kepada-Nya	 sebagai	 mana	ditegaskan	oleh-Nya	dalam	Surat	Al-Zariyat:		(51)	ayat	56	yang	artinya:	“Tidak	
Aku	jadikan	jin	dan	manusia,	kecuali	hanya	untuk	menyembah	kepada	Ku”.24	Pada	 bait	 kedua	 atau	 bagian	 refrain	 ini	 berbunyi	 “Ingatkan	 engkau	
kepada	 embun	 pagi	 bersahaja	 yang	menemanimu	 sebelum	 cahaya,	 ingatkan	
engkau	 kepada	 angin	 yang	 berhembus	 mesra	 yang	 kan	 membelaimu	 cinta”.	Analisis	makna	dan	pesan	dakwah	pada	bagian	 ini	diibaratkan	bahwasanya	Allah	sedang	berbicara	kepada	hambanya,	menguatkan	dengan	mengingatkan	bahwa	 Dia	 akan	 menepati	 semua	 janjinya	 dan	 mendatangkan	 kemudahan	disetiap	 kesusahan	 yang	 dialami	manusia,	 kesetiaan	 janji	 Allah	 SWT	 kekal,	
 23	Zukifli,	Mewujudkan	Generasi	Optimis:	Prespektif	Islam.	(Proceding	International	Seminar	on	Eduction	Faculty	of	Tarbiyah	and	Teacher	Training:	IAIN	Batusangkar,	2016).	h.	437.		24	Ibid.	h.	438.	
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tidak	peduli	seberapa	menderita	dan	apapun	keadaan	manusia,	Allah	selalu	menyertakan	 kemudahan	 di	 setiap	 kesusahan	 hidup	 manusia.	 Janji	 Allah	kepada	 manusia	 bahwa	 Dia	 tidak	 akan	 pernah	 pergi	 dari	 hidup	 manusia,	karena	 Allah	 adalah	 Tuhan	 yang	 Maha	 Besar,	 dan	 kekuatan	 hati	 yang	berlandaskan	 iman	 kepada	 Tuhan	 akan	memperkuat	 hidup	manusia.	 Janji-janji	 Allah	 tersebut	 sudah	 dijelaskan	 pada	 Al-Quran	 Surat	 Al-Insyrah	 yang	artinya:	 “Bukankah	 Kami	 telah	 melapangkan	 untukmu	 dadamu?.	 Dan	 Kami	
telah	menghilangkan	daripadamu	bebanmu.	Yang	memberatkan	punggungmu?	
Dan	Kami	tinggikan	bagimu	sebutan	(nama)mu.	Karena	Sesungguhnya	sesudah	
kesulitan	 itu	 ada	 kemudahan,	 Sesungguhnya	 sesudah	 kesulitan	 itu	 ada	
kemudahan.	 Maka	 apabila	 kamu	 telah	 selesai	 (dari	 sesuatu	 urusan),	
kerjakanlah	dengan	sungguh-sungguh	(urusan)	yang	 lain.	Dan	hanya	kepada	
Tuhanmulah	hendaknya	kamu	berharap."		Bait	ketiga	berbunyi,	“Kekuatan	hati	yang	berpegang	janji	genggamlah	tanganku	 cinta,	 Ku	 tak	 akan	 pergi	meninggalkanmu	 sendiri	 temani	 hatimu,	cinta”.	Analisis	pada	bait	ketiga	 ini	adalah	gambaran	dari	bentuk	kesadaran	tertinggi	adalah	ketika	manusia	bisa	menjadi	diri	sendiri,	tahu	siapa	dirinya	di	hadapan	Tuhan	dan	di	hadapan	manusia	lain,	dan	di	hadapan	ambisi-ambisi	yang	selalu	dikejar.	Menjadi	kuat	dengan	selalu	memegang	keyakinan	bahwa	Allah	selalu	ada	dan	selalu	meridhoi	setiap	perbuatan	dan	hal-hal	yang	baik	seperti	firman	Allah	dalam	Al-Qur’an	surah	Al-Baqarah	ayat	186	yang	artinya:	
“Dan	 apabila	 hamba-hamba-Ku	 bertanya	 kepadamu	 tentang	 Aku,	 Maka	
(jawablah),	 bahwasanya	 aku	 adalah	 dekat.	 aku	 mengabulkan	 permohonan	
orang	yang	berdoa	apabila	ia	memohon	kepada-Ku,	Maka	hendaklah	mereka	itu	
memenuhi	 (segala	 perintah-Ku)	 dan	 hendaklah	 mereka	 beriman	 kepada-Ku,	
agar	mereka	selalu	berada	dalam	kebenaran.”						
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D. Kesimpulan	Analisis	 semiotika	 di	 atas	 memperoleh	 makna	 yang	 tersembunyi	 di	dalam	lirik	lagu	Sebelum	Cahaya	yang	menceritakan	kehidupan	manusia	yang	sibuk	 dengan	 urusan	 dunia,	 mengejar	 mimpi	 dan	 cita-citanya	 sehingga	mengalami	 kesulitan.	 Namun	manusia	 lupa	 bahwa	 Tuhan	 selalu	menyertai	mereka.	Kesetiaan	janji-Nya	kekal,	tidak	peduli	seberat	apapun	kesulitan	yang	dialami	 seorang	 hamba,	 Tuhan	 selalu	 menyertakan	 kemudahan	 di	 setiap	kesulitan	yang	diberikan.	Dan	pesan	dakwah	yang	 terkandung	di	dalamnya	adalah	 ajakan	 dan	 seruan	 	 kepada	 manusia	 untuk	 selalu	 berikhtiar	 dan	bertawakal	 di	 setiap	 urusan	 kehidupan,	 dan	 pesan	 dakwah	 akidah	 yaitu	percaya	bahwa	Allah	selalu	dekat	menemani	hamba-Nya	yang	yakin	akan	janji-janji-Nya.			
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